





A. Kesimpulan  
Berdasarkan pemaparan yang disajikan pada bab sebelumnya, kesimpulan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sejarah Berdirinya Usaha  
 “Batik Plentong” adalah usaha yang berkomitmen untuk melestarikan 
warisan budaya adiluhung, yaitu keaslian seni batik tulis dan batik cap. 
Sebagai ungkapan rasa estetis dan kecintaan terhadap seni kerajinan batik, 
“Batik Plentong” akhirnya didirikan oleh Bapak H. Djaelani (lahir pada 
tahun 1918) beserta istrinya Ibu Hj. Supartini Djaelani (lahir pada 
tanggal 29 Agustus 1921) pada tahun 1950. Perusahaan “Batik Plentong” 
ini adalah perusahaan yang berbentuk perorangan yang diwariskan secara 
turun-temurun. Bentuk usaha ini masih bersifat home industry dan yang 
mengelola adalah founder-nya langsung dengan dibantu oleh anak-anaknya 
dan juga para pekerja. 
Nama Plentong sebagai identitas perusahaan terinspirasi dari lampu 
bohlam zaman dulu yang memiliki cahaya orange kemerahan. Plenthong 
mempunyai arti yaitu cahaya atau pijar yang mempunyai maksud agar dalam 
usahanya selalu bercahaya dan berkembang. Berdasarkan makna Plenthong 
ini, pendiri usaha bercita-cita sederhana, seperti sinarnya lampu bohlam 
Plenthong yang cahayanya tidak terlalu terang tetapi sudah cukup untuk 
menyinari dan bisa membuka lapangan pekerjaan bagi warga sekitar “Batik 
Plentong”. 
Sebelum berlokasi di Jalan Tirtodipuran dan memiliki identitas “Batik 
Plentong”, Ibu Hj. Supartini sudah memulai usaha batik kecil-kecilan. Sejak 
masih kecil Ibu Hj. Supartini sangat menyukai batik. Beliau sangat tekun dan 
rajin mempelajari tentang motif-motif batik. Kecintaannya pada batik tumbuh 
karena ibunya sendiri adalah seorang pengusaha batik. Ibu Hj. Supartini 
kemudian termotivasi untuk membuka usaha sendiri dan memulai usaha 
dengan bergabung di perusahaan Ibunya. Hal ini pun didukung oleh suami 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
101 
 
dan kedua orang tuanya, Ibu Hj. Supartini dibelikan tanah oleh ibunya pada 
tahun 1949 yang berlokasi di jalan Tirtodipuran, Mantrijeron, tempat usaha 
“Batik Plentong” kini berada. Setelah semua kebutuhan telah tercukupi dan 
siap, barulah kemudian Bapak H. Djaelani dan Ibu Hj. Supartini memulai 
produksi batik di Jalan Tirtodipuran No. 48, dengan nama usaha “Batik 
Plentong”. 
2. Proses Produksi “Batik Plentong” 
Proses produksi kerajinan batik di “Batik Plentong” hampir sama 
dengan proses membatik di tempat lain pada umumnya. Beberapa jenis batik 
tradisional berdasarkan teknik pembuatannya yang digunakan “Batik 
Plentong” di antaranya ialah batik lorodan, batik Pekalongan, batik kerokan, 
batik monochrom, dan batik kelengan.  Selain itu proses pembatikan untuk 
beberapa produk tertentu ada yang dibeli dari luar, ”Batik Plentong” 
mengambil produk setengah jadi dari perajin batik yang lain, kemudian 
pewarnaannya dilakukan di dalam perusahaan.  
Keseluruhan proses produksi seni kerajinan batik di “Batik 
Plentong” dapat dilihat dari masing-masing tahapan secara berurutan, 
antara lain: persiapan alat dan bahan, proses pembatikan, proses 
pewarnaan, proses jahit untuk pembuatan pakaian (dilakukan di luar 
perusahaan), dan finishing. 
Bahan baku utama yang digunakan adalah kain, malam atau lilin 
batik, dan pewarna batik. Jenis kain yang sering digunakan “Batik Plentong” 
adalah Kain Katun Mori (Kain Mori Primisima, Prima, Berkolin, Voalisima, 
dan Blaco), Kain Katun Dobi, Kain Rayon (Kain Paris dan Shantung), dan 
Kain Sutera (Sutera Super T54, Sutera Super T56, Sutera ATBM, Sifon, 
Sutera Salur, Sutera Krepe, dan Sutera Troso). Beberapa bahan pokok untuk 
membuat lilin batik di “Batik Plentong” adalah parafin, microwax, 
gondorukem, damar atau mata kucing, lemak, dan lilin bekas atau lerob. Zat 
warna yang banyak digunakan “Batik Plentong” saat ini adalah zat warna 
Napthol, Indigosol, dan Rapid, baik untuk warna celup maupun warna colet. 
Alat-alat yang digunakan dalam proses pembatikan yang ada di 
“Batik Plentong”, antara lain: canting batik tulis, canting batik cap, wajan, 
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kompor batik, meja pola, meja cap, loyang untuk batik cap, gawangan, bak 
atau tempat lainnya untuk mewarna, ember untuk melarutkan warna sebelum 
dimasukkan ke dalam bak warna, tungku, dan planthangan.   
Proses pembatikan “Batik Plentong” dibagi lagi menjadi dua tahap, 
yaitu tahap persiapan dan tahap pembatikan. Pada tahap persiapan kain yang 
akan dibatik dipotong dan dicuci atau di-girah terlebih dahulu. Kemudian 
pada tahap pembatikan kain yang sudah dicuci dibatik dengan dua cara, 
yaitu dengan teknik batik tulis dan teknik batik cap. Teknik batik tulis 
dilakukan dengan nyorek atau memola motif terlebih dahulu di atas kain, 
sedangkan batik cap dengan langsung membatik atau mencap kain dengan 
canting cap. Selanjutnya kain batik di-rengreng, di-klowong, di-iseni, dan 
di-tembok. Setelah selesai di-temboki, kain batik siap untuk diwarna.  
Setidaknya ada tiga jenis pewarnaan yang sering dilakukan “Batik 
Plentong”, yaitu pewarnaan klasik, pewarnaan dengan teknik Pekalongan  
(colet), dan pewarnaan dengan satu warna saja (kelengan). Proses 
pewarnaan klasik, yaitu kain yang sudah dibatik di-wedel, di-lorod, di-
granit, di-bironi, disoga, dan di-lorod. Proses pewarnaan Pekalongan (batik 
dengan pewarnaan colet menggunakan zat warna Indigosol dan Rapid), yaitu 
kain yang sudah dibatik dicolet, di-HCL, ditutup, warna latar, di-lorod, 
digranit, di-bironi, disoga, dan terakhir di-lorod lagi. Sedangkan proses 
pewarnaan kelengan, yaitu kain yang sudah dibatik diberi warna dasar 
kemudian di-lorod.  
Setelah proses pembatikan selesai, dilanjutkan ketahapan berikutnya 
yaitu proses jahit. Proses jahit ini dilakukan untuk membuat berbagai 
produk, berupa produk bahan kain, produk busana, produk interior, dan 
souvenir atau cenderamata yang nantinya akan dijual di showroom “Batik 
Plentong”. 
3. Kekhasan Produk “Batik Plentong” 
Produk “Batik Plentong” memiliki kekhasan yang membuat 
keberadaannya sampai saat ini masih eksis dan bertahan. Kekhasan produk 
“Batik Plentong” dapat dilihat baik dari segi teknik, warna ataupun 
motif batik yang digunakan. Penggunaan teknik granit dan motif-motif 
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tradisional dalam proses pembatikan di “Batik Plentong” sangat 
diunggulkan. Teknik granit adalah proses  pelekatan pada kain dengan 
membuat titik-titik diatas klowongan yang sudah di-lorod, baru kemudian 
dicelup warna kembali. Motif batik yang diutamakan di “Batik Plentong” 
adalah motif tradisional, walaupun ada pengembangan, tetapi itu hanya 
mengembangkan motif tradisional yang ada atau dengan mengombinasikan 
motif tradisional satu dengan yang lainnya. Apabila dilihat dari segi 
warnanya, “Batik Plentong” juga memiliki kekhasan. Warna-warna yang 
digunakan “Batik Plentong” memang cenderung sama dengan warna batik 
lainnya, tetapi hasil pewarnaannya lebih mateng, rata, dan pekat (untuk 
warna tua). 
4. Kontinuitas dan Perubahan “Batik Plentong” serta Faktor-faktor yang 
Memengaruhinya 
“Batik Plentong” termasuk perusahaan yang sudah lama berdiri yaitu 
sejak tahun 1950, artinya umur “Batik Plentong” sudah lebih dari setengah 
abad. Tentunya dalam perkembangannya ada banyak keberlangsungan dan 
perubahan-perubahan yang terjadi pada “Batik Plentong”. Perjalanan “Batik 
Plentong” dalam kurun waktu tersebut tentu saja telah mengalami banyak 
tahapan, mulai dari tahap pengenalan, pertumbuhan, kedewasaan, dan 
kemunduran. Tahapan ini dapat diindikasi dengan melihat aktivitas 
penjualan produk “Batik Plentong”. Perkembangan industri “Batik 
Plentong” ini sangat terkait dengan berbagai faktor, di antaranya 
adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal dan 
eksternal inilah yang memengaruhi kontinuitas dan perubahan yang 
terjadi di “Batik Plentong”.  
Faktor internal yang memengaruhi perkembangan “Batik 
Plentong” adalah dilihat dari sisi bagaimana kreativitas dan inovasi, 
gagasan dan aplikasi atau teknik-teknik baru yang dilakukan “Batik 
Plentong”. Masa pengenalan atau pertumbuhannya tahun 1950-1975, “Batik 
Plentong” masih menggunakan motif-motif pakem tradisional Jogja-Solo 
dengan warna khas klasik menggunakan zat warna alam dan produknya 
hanya jarik atau kain panjang. Tahun 1975-1997 “Batik Plentong” masuk 
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pada fase kedewasaan atau kejayaan usahanya, kreativitas dan inovasi secara 
kontinyu terus dilakukan. Kontinuitas dan perubahan juga terlihat pada 
fungsi, gaya, dan struktur produk batik yang dihasilkan.  
Perubahan fungsi batik dapat dilihat variasi produk yang dibuat tidak 
lagi sebatas jarik, tetapi dikembangkan pada pembuatan produk bahan 
pakaian, produk busana, produk interior, dan juga souvenir atau 
cenderamata. Perubahan gaya seni kerajinan “Batik Plentong” dapat ditinjau 
berdasarkan kurun waktu yaitu gaya lama dan gaya baru, juga berdasarkan 
tekniknya yaitu teknik melekatkan malam, teknik menghilangkan malam, 
dan teknik pewarnaannya. Berikutnya perubahan struktur seni kerajinan  
“Batik Plentong” dapat dilihat pada pengembangan motif, warna yang lebih 
bervariasi, dan bentuk produk yang beraneka ragam. “Batik Plentong” pada 
fase ini juga menempuh gagasan baru, yaitu mulai membangun showroom 
dan bekerjasama dengan dengan perusahaan yang memproduksi Kimono 
dengan motif batik dari Jepang. Tahun 1997-2017 “Batik Plentong” secara 
perlahan mulai mengalami masa kemunduran. Fase kemunduran ini terlihat 
dari daya jual yang menurun dan pada fase ini juga inovasi tidak lagi 
dilakukan secara kontinyu, hanya melanjutkan apa yang sudah ada 
sebelumnya. 
Faktor eksternal yang memengaruhi perkembangan “Batik 
Plentong” jika dilihat dari tahapan perkembangannya adalah karena 
adanya peran perkembangan konsumen, pasar, pariwisata, dan juga 
dukungan lembaga atau institusi terkait. Tahun 1950-1975 (tahap 
pengenalan dan pertumbuhan) konsumen “Batik Plentong” adalah konsumen 
domestik, penjualan dilakukan dengan cara door to door atau dititipkan pada 
toko batik tertentu. Tahapan ini juga “Batik Plentong” mulai mendapatkan 
banyak permintaan kain batik dan menambah jumlah karyawan. Masa 
pertumbuhan “Batik Plentong” tidak luput dari perhatian pemerintah, ada 
pelatihan dan kunjungan berkala yang dilakukan di “Batik Plentong”.  
Tahun 1975-1997 (masa kedewasaan atau kejayaan) konsumen 
“Batik Plentong” beralih ke konsumen mancanegara. Konsumen domestik 
mulai berkurang, penjualan produk hanya dilakukan lewat showroom dan 
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sangat mengandalkan konsumen mancanegara. Melihat dari aspek pariwisata 
yang mulai diperhatikan pemerintah, akhirnya “Batik Plentong” bekerjasama 
dengan banyak biro travel. Konsumen mancanegara yang mengunjungi 
showroom membludak, dan mengalami pelonjakan permintaan kain batik 
yang meningkatkan daya jual “Batik Plentong”. Tahapan ini juga “Batik 
Plentong” sering mengikuti pameran-pameran yang dilakukan di luar negeri, 
seperti Belanda dan Jepang.   
Tahun 1997-2017 (masa kemunduran) konsumen mancanegara 
mulai menurun dan domestik kembali meningkat.  Daya jual “Batik 
Plentong” secara perlahan juga menurun disebabkan banyaknya kain tekstil 
bermotif batik (printing) beredar di pasaran  dan mulai bermunculan 
pengusaha-pengusaha batik yang masih muda dan baru yang menggagas 
batik modern, seperti batik kontemporer. Apalagi ditambah dengan kurang 
mendukungnya strategi pemasaran yang dilakukan “Batik Plentong”.  
Kemunduran ini juga dipengaruhi berbagai kejadian lingkup luar “Batik 
Plentong”, seperti terjadinya krisis moneter tahun 1998, peristiwa Bom Bali 
1 dan 2, juga adanya bencana alam gempa bumi di Yogyakarta tahun 2006.  
 “Batik Plentong” dalam mempertahankan usahanya pada fase ini 
juga bekerjasama dengan lembaga pendidikan bagi para pelajarnya untuk 
melakukan berbagai pembelajaran atau magang dan kerja profesi. Lembaga 
pendidikan ini antara lain: Universitas Negeri Yogyakarta, Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta, SMKN Rota Bayat, SMKN Kalasan, SMKN 5 
Yogyakarta, SMKN Sewon Bantul, SMK Muhammadiyah 4 Minggiran, 
SMK Al-Munawir Krapyak Yogyakarta, SMSR Yogyakarta, SMK Siteluk 
Sumbawa, dan SMKN Praya Lombok. 
Berbagai permasalahan yang begitu kompleks pada fase kemunduran 
yang dihadapi “Batik Plentong”, baik dari internal maupun eksternal ini, 
tidak menyurutkan langkah keluarga Bapak H. Djaelani untuk tetap 
mempertahankan keberadaan “Batik Plentong”. Saat ini “Batik Plentong” 
sedang dalam proses menjadi usaha berbentuk CV. Upaya ini dilakukan 
mengingat “Batik Plentong” sudah mulai dipegang oleh generasi ketiga, 
harapannya ke depan manajemen yang ada di “Batik Plentong” akan 
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semakin membaik dan generasi ketiga ini mampu melakukan perubahan-




Keberadaan “Batik Plentong” mampu memberikan dampak positif, di 
antaranya adalah mampu membuka lapangan pekerjaan dan menyerap cukup 
banyak tenaga kerja. Ini artinya, usaha “Batik Plentong” bukanlah usaha main-
main, sehingga keberadaannya haruslah dipertahankan. Apalagi banyak tenaga 
kerja yang sudah bergabung menjadi karyawan “Batik Plentong” selama puluhan 
tahun. Oleh karena itu, diperlukan sinergi dari berbagai pihak untuk menyusun 
dan melakukan langkah-langkah perbaikan, pengembangan kembali, dan 
pertahanan agar “Batik Plentong” tidak “mati” dalam usahanya. Perbaikan, 
pengembangan, dan pertahanan ini bisa dilakukan dengan beberapa hal, di 
antaranya adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan kemampuan desain, baik dari segi motif maupun produk yang 
diciptakan.  
2. Menciptakan motif baru (pakem) atau motif asli dan khas “Batik Plentong” 
yang mengikuti tren atau perkembangan zaman, tidak terpaku dengan motif 
tradisional atau pengembangannya tetapi juga tidak meninggalkan produksi 
motif tradisional tersebut karena sudah menjadi kekhasan “Batik Plentong”. 
3. Mengikuti berbagai kesempatan pameran karena selain efektif untuk 
pemasaran, “Batik Plentong” juga dapat mengamati tren desain motif batik 
maupun jenis produk yang diciptakan. 
4. Memaksimalkan penggunaan teknologi internet untuk kepentingan promosi, 
pemasaran, dan eksistensi “Batik Plentong”. 
5. Mendokumentasikan perjalanan usaha “Batik Plentong", baik berupa foto, 
buku, maupun dokumen lainnya. 
Melalui penelitian ini penulis mengharapkan dapat membantu eksistensi 
“Batik Plentong” agar masyarakat maupun institusi terkait mengetahui bahwa 
“Batik Plentong” merupakan salah satu bentuk usaha seni kerajinan yang layak 
untuk dipertahankan dan dikembangkan.  
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Penelitian ini belum komprehenshif dan masih jauh dari sempurna, karena 
hanya memaparkan sampai pada kontinuitas dan perubahan “Batik Plentong” dan 
faktor-faktor yang memengaruhinya saja. Melalui penelitian ini juga penulis 
mengharapkan di masa mendatang untuk kebutuhan  penelitian berikutnya bagi 
yang berminat meneliti “Batik Plentong” dapat menggunakan pendekatan budaya 
oleh Raymond Williams yang membagi analisis sosiologis ke dalam tiga aspek, 
yaitu: (1) lembaga budaya; (2) isi budaya; dan (3) efek budaya. Pendekatan 
dengan teori ini diharapkan dapat menjadi landasan dasar dalam mengkaji 
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